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ABSTRAKSI

Akustik adalah sebuah ilmu tentang tata suara, dan keseluruhan efek-efek yang

ditimbulkan oleh suara tersebut terhadap para penikmatnya. Materi yang termasuk di
dalamnya adalahsegala hal yangmenyangkutbentuk-bentuk fisik darisebuah lingkungan,
tapak, bangunan atau ruangan, yang mencakup:

dan

pengelolaan lingkungan,

pengolahan ruang luar, termasuk di dalamnya upaya pengaturan zoming tapak,
vegetasi, dan bentukan-bentukan fisik dalam suatu tapak perencanaan,
perancangan bangunan, sebagai wadah dari kegiatan akustik,

pengaturan dan desain dari bentuk-bentuk dan dimensi ruang akustik,

desain besaran dari bidang-bidang yang berfungsi mengolah, merefleksikan,
mengabsorbsikan, dan mentransmisikan suara (yang meliputi keseluruhan bidang
pelingkup dari ruangan, baik ruang luar maupun ruang dalam serta bidang
ruang yang horizontal, ataupun bidang ruang yang vertikal dari suatu ruang yang
dikondisikan suaranya), .

pengaturan serta pemahaman sifat-sifat suara pada lingkungan, tapak, bangunan
dan dalam ruang, serta penanganan dari penetrasi suara yang terjadi antar unsur-
unsur yang terkait,

perancangan keseluruhan ruang luar dan interior serta seluruh isi dari ruang
dalam (termasuk:perabot, dekorasi ruangan, pementas, pemusik, audiens, dan lain
sebagainya).

Semua unsur ini akan memengaruhi persepsi umum dan individual dari penikmat/
audiens dalam suatu ruang tempat suara (musik dan pidato) tersebut diproduksi.
Arsitektural akustik adalah teknologi untuk mendesain ruangan, struktur
konstruksi dari sebuah ruangan yang tertutup, serta sistem-sistem mekanikal
pendukungnya bagi tujuan peningkatan kualitas akustik (yaitu: pidato dan juga musik,
atau gabungan keduanya), di dalam suatu ruang.
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PRINSIP-PRINSIP AKUSTIK DALAM ARSITEKTUR

Dengan desain arsitektural yang baik, suara-suara yang diinginkan dapat dinikmati
dengan sempurna dan suara-suara yang tidak dikehendaki/ yang mengganggu
pendengaran dapat dihindarkan.

Akustik dalam arsitektur merupakan lingkup ilmu akustik yang mempelajari tentang
penerapan aspek-aspek akustik dalam suatu desain arsitektur, yang meliputi keseluruhan
aspek perancangan. Ruang lingkupnya mulai dari lingkup yang makro (luas) hingga yang
terkecil (sempit), mulai dari desain lingkungan, desain tapak, desain bangunan (desain
ruang luar), dan akhirnya desain ruang dalam (yang merupakan aspek paling utama)
yang berguna untuk mendukung keseluruhan aspek akustik, agar dapat menghasilkan
kuantitas serta kualitas akustik ruang secara optimal.
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01 [BUNYI DAN

.ARSITEKTURAL
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1.1. BUNYI/SUARA

Bunyi/suara adalah kompresi mekanikal atau gelombang longitudinal yang
merupakan hasil dari getaran yang merambat melalui medium dan dapat merangsang
indra pendengaran manusia (/d.shvoong.com dan e-learning.um.ac.id).

Suara dapat mencapai penerimanya melalui media perantara. Media/medium dari
bunyi/suara ini dapat berupa udara/gas, benda padat, dan zat cair/fluida. Umumnya
medium dari bunyi/suara ini berupa udara. Jika medium ini tidak ada, misalnya di ruang
yang tidak ada udara atau ruang hampa udara, suara tersebut tidak mungkin akan dapat
didengar.

Manusia (audience) dapat mendengar bunyi yaitu saat gelombang bunyi—getaran
di udara atau media lainnya—sampai di gendang telinga manusia. Kecepatan gelombang
bunyi di udara adalah 344 meter/detik, sedangkan di dalam air dapat mencapai kecepatan
1.410 meter/detik, dan pada logam (baja) dapat mencapai 4.900 meter/detik. Kecepatan
bunyi ini sangat tergantung pada jenis media perantaranya.

Mayoritas suara yang dapat didengar oleh manusia berasal dari benda-benda
yang bergetar. Batas-batas frekuensi bunyi yang mampu didengar oleh telinga manusia
kira-kira berada pada rentang frekuensi dari 20 Hz hingga 20 kHz pada amplitudo
umum, dengan berbagai variasi dalam kurva responsnya. Suara yang berada di atas
rentang frekuensi 20 kHz disebut bunyi ultrasonik dan di bawah rentang frekuensi 20
Hz disebut suara/bunyi infrasonik, kedua cakupan suara yang ekstrem ini tidak mampu
didengar oleh indra pendengaran manusia normal.
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Gambar 1.1. Batas-batas bunyi yang dapat didengar oleh manusia.
' (Sumber: Satwiko-1, 2004:126)

Meskipun batas-batas frekuensi suara yang dapat didengar oleh telinga manusia
memiliki rentang yang sangat luas (16 Hz hingga 20 kHz), namun cakupan frekuensi
suara manusia pada kegiatan pembicaraan akan lebih sempit (kira-kira 90 Hz hingga
mendekati 8 kHz), jauh lebih pendek daripada cakupan frekuensiuntuksuara musik yang
sangat luas (kira-kira 50 Hz hingga 11 kHz). Namun, kepekaan yang paling baik dari indra
pendengaran manusia berada pada rentang antara 3 hingga 4 kHz (yaitu pada rentang
mayoritas yang digunakan untuk komunikasi). Walaupun demikian, rentang frekuensi
suara yang dapat didengar oleh masing-masing telinga manusia akan sangat subjektif.
Rentang frekuensi suara yang terdengar ini dapat sangat bervariasi, sesuai kepekaan
indra pendengaran masing-masing dan jenis kelamin. Umumnya kepekaan pada rentang
frekuensi yang makin tinggi akan makin menurun, sejalan dengan makin bertambahnya
usia. Untuk remaja masih dapat mencapai 20 kHz, pria lanjut usia, hanya mencapai 5 kHz,
dan wanita lanjut usia hingga 9 kHz.

é{
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Gambar 1.2. Cakupan frekuensi suara yang dapat didengar oleh telinga manusia.
(Sumber: http:/fwww.simonisystems.com/acoustics.htm)
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Gambar 1.3. Cakupan frekuensi dari pembicaraan manusia dan bunyi musik, dibandingkan dengan rentang
frekuensi suara yang dapat didengar oleh manusia.
(Sumber: Mehta. 1999:8)

Untuk suara pembicaraan manusia, rentang frekuensi untuk bunyi konsonan akan
lebih tinggi daripada bunyi vokal. Untuk bunyi musik tertentu, rentang frekuensinya
bahkan dapat lebih luas lagi (di luar batas-batas suara musik yang umum), misalnya:

- untuk suara piano, di antara 27,5 hingga 4186 Hz, dan

- untuk orkes simfoni, rentang frekuensi suaranya bisa sangat besar, yaitu di

antara 16,5 hingga 16 kHz.
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1.2. SATUAN TINGKAT (LEVEL) KEKERASAN SUARA DAN ALAT
UKURNYA

Satuantingkatkekerasan suaraadalah dB (desibel). Bunyi/suara dapatdiukur tingkat
kekerasannya dengan alat ukur yang disebut sound level meter atau decibel meter.
Sound level meter analog adalah tipe alat ukur yang terdahulu, yang kurang akurat, dan
berteknologi lebih sederhana. Alat ukur yang terkini adalah sound level meter digital.
Sound level meter yang murah hanya dapat mengukur level kekerasan suara saja,
tapi yang harganya lebih mahal mampu melakukan jenis-jenis pengukuran yang lebih
kompleks (bahkan dapat diprogram dan disimpan dalam bentuk data komputer). Alat
ukur yang lebih canggih bahkan dapat sekaligus menunjukkan, merekam, mengolah,
serta mempresentasikan rentang frekuensi dari bunyi yang diukur.

Gambar 1.4. Sound level meter analog (kiri) dan sound level meter digital (kanan).
(Sumber: http://www.tenmars.com/webls-en-us/08 htmi)

1.3. KELAKUAN SUARA/BUNY!

Secara umum jika suatu berkas bunyi/suara (noise source) jatuh pada permukaan

sebuah benda, bunyi/suara tersebut pasti akan mengalami 3 peristiwa, yaitu:
- #refleksi bunyi (sound reflection),
- absorbsi (penyerapan) bunyi (sound absorbtion) dan,
- transmisi bunyi (sound transmission).

Peristiwa tersebut dapat terjadi secara satu persatu, namun gabungan antara
kedua atau ketiga peristiwa tersebut juga sangat dimungkinkan dan masih sering terjadi.
Malahan, gabungan antara kedua atau ketiga peristiwa tersebut merupakan hal yang
paling umum didapati dalam kehidupan sehari-hari.
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Secara umum, di dunia ini-hingga sekarang—sangat jarang ada suatu benda yang
mampu merefleksikan, menyerap, atau mentransmisikan suara secara sempurna (secara
total). Dalam kenyataannya, benda yang mampu merefleksikan suara secara sempurna
pun masih memungkinkan untuk mengabsorbsi berkas suara, meskipun sangat sedikit.
Demikian juga permukaan benda yang memiliki kemampuan untuk menyerap suara
secara sempurna juga masih sangat memungkinkan untuk merefleksikan ataupun
mentransmisikan suara, meskipun relatif sangat kecil kuantitasnya. &

Ketiga peristiwa ini adalah gejala yang umumnya dapat terjadi dalam sebuah ruang
akustik. Peristiwa tersebut selalu dapat dimanfaatkan, atau mungkin kadang perlu

dihindari, dalam pola pengolahan suara bagi kelayakan akustik dalam suatu ruangan.
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Gambar 1.4. Peristiwa terjadinya refleksi, absorbsi, dan transmisi suara pada suatu benda.
(Sumber: kingspan.info)

1.3.1. REFLEKSI BUNYI/SUARA

Refleksi bunyi/suara adalah peristiwa terjadinya pemantulan (refleksi) berkas suara,
di mana berkas suara yang jatuh pada suatu bidang permukaan benda akan dipantulkan
kembali ke arah yang berlawanan dari berkas suara yang datang.

Pola pemantulan suara pada suatu bidang permukaan dapat bervariasi, tergantung
dari profil bidang permukaan, jenis, dan komposisi material dari benda pantul tersebut.

Gambar 1.5. Berbagai pola refleksi pada bidang permukaan: a. specular (seperti cermin/langsung), b. spread
(menyebar), c.diffuse (baur), d.compound (kombinasi).
(Sumber: Lighting Manual, 1993: 431)



